BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Kesehatan gigi dan mulut merupakan salah satu kesehatan yang perlu diperhatikan.  Gigi yang sehat merupakan gigi yang bersih, kuat dan tidak menimbulkan bau di mulut (Prasetyo, 2015). Minimnya pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut merupakan salah penyebab kurang peduli nya masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut nya  (Al-Qahtani et al., 2017). 
Menurut data WHO tahun 2014, sekitar 360 juta penduduk di dunia memiliki gangguan pendengaran, yaitu sebanyak 328 juta pada orang dewasa dan sebanyak 32 juta pada anak-anak. Keterbatasan dalam mendengar dan atau berbicara inilah yang menjadi salah satu hambatan bagi penyandang tunarungu untuk memperoleh pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut yang nantinya akan menentukan sikap dan tindakan anak dalam menjaga kebersihan rongga mulut.
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Prevalensi terjadinya penyakit gigi dan mulut seperti karies dan penyakit periodontal yang sering terjadi pada anak, khususnya pada anak berkebutuhan khusus dengan gangguan pendengaran (anak tuna rungu)
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menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan orang normal akibat dari keterbatasan kemampuan yang dimiliki (Purohit, dkk., 2012). Masalah kesehatan gigi dan mulut juga dialami anak berkebutuhan khusus       (Sariyem, dkk.,  2018).  
Anak berkebutuhan khusus merupakan anak yang memiliki hambatan atau gangguan dalam proses perkembangan aspek afektif, psikomotorik, maupun kognitif yang memiliki kebutuhan khusus dalam bentuk dukungan sosial, fasilitas maupun pendidikan (Faizah et al., 2017). 
Menurut Pusat Data dan Informasi Kementerian Kesehatan RI tahun 2014 penduduk Indonesia menyandang disabilitas atau berkebutuhan khusus dalam data Susenas 2012 yakni 2,45% dan riset kesehatan dasar pada tahun 2013 persentase tunarungu sebesar 0,07%. 
Anak tunarungu memiliki intelektual seperti anak normal, tetapi memiliki hambatan pendengaran dan bahasa yang dapat menimbulkan keterlambatan berbicara dan membaca, sehingga mengakibatkan keterbatasan dalam memperoleh pengetahuan (Faizah et al., 2017). Keterbatasan yang dimiliki anak tunarungu dapat mempengaruhi pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut (Agusta et al., 2015). Berdasarkan dari hasil beberapa penelitian, status kesehatan gigi dan mulut pada anak tunarungu memiliki kondisi yang buruk, memiliki tingkat karies yang tinggi dan penyakit periodontal dibanding dengan anak normal (Jain, dkk., 2017).
Usaha untuk  menanggulangi minimnya pengetahuan kesehatan dan status kesehatan gigi dan mulut yang buruk pada anak tunarungu dapat menggunakan promosi kesehatan berupa penyuluhan (Notoatmodjo, 2014). Penyuluhan merupakan proses komunikasi yaitu penyampaian pesan dari penyuluh kepada peserta penyuluhan. Penyuluhan yang diberikan anak tunarungu harus berbeda dari anak normal, karena anak tunarungu dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat yang menitikberatkan pada indra penglihatan dan gerak tubuh (Atmaja, 2018). 
Menggunakan video animasi kartun merupakan salah satu metode penyuluhan audiovisual yang menggunakan media komputer, LCD, dan proyektor untuk menyampaikan materi penyuluhan  kepada peserta. Penyuluhan ini membutuhkan kemampuan indera penglihatan dan pendengaran (mata dan telinga) untuk menerima informasi tentang pengetahuan yang diberikan. Manfaat media video dalam pembelajaran antara lain menarik dan mengarahkan perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran, dapat dilihat dari tingkat keterlibatan emosional dan sikap siswa saat menyimak kesan materi pelajaran disertai visualisasi, membantu pemahaman menghafal isi materi bagi siswa yang lemah dalam membaca (Nurfalah & Putriariani, 2016). 
Pemilihan media audiovisual dalam kartun informatif dapat diterima dengan baik oleh responden. Menawarkan pendidikan yang mengasyikkan dan tidak monoton, menampilkan gerak, gambar, dan suara, sedangkan media cetak menampilkan tulisan dan suara pendidik sehingga terkesan formal dan membosankan (Puspita & Badi’ah,  2015).
Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik ingin meneliti tentang gambaran penyuluhan kesehatan gigi metode audiovisual bahasa isyarat terhadap peningkatan pengetahuan pada anak tuna rungu di SLBN 10 Jakarta. 

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka peneliti berusaha mengungkapkan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
“Bagaimana gambaran penyuluhan kesehatan gigi metode audiovisual bahasa isyarat terhadap peningkatan pengetahuan pada anak tuna rungu di SLBN 10 Jakarta?”.

1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat untuk meningkatkan pengetahuan pada anak tuna rungu.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada anak tuna rungu sebelum mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat. 
1.3.2.2 Mengetahui tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada anak tuna rungu setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat.
1.3.2.3 Mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada anak tuna rungu sebelum dan  setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat.
1.3.2.4 Mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada anak tuna rungu sebelum dan  setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat Berdasarkan Jenis Kelamin.
1.3.2.5 Mengetahui perbandingan tingkat pengetahuan kesehatan gigi pada anak tuna rungu sebelum dan  setelah mendapatkan penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat berdasarkan Jenjang Pendidikan.


1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Institusi 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi  bagi institusi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad dan diharapkan dapat bermanfaat bagi para mahasiswa untuk melakukan penelitian selanjutnya.
1.4.2 Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penyuluhan kesehatan gigi menggunakan media audiovisual kepada  anak tuna rungu. 
1.4.3  Bagi Anak Tuna Rungu 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan memperluas wawasan kepada anak tuna rungu dalam memperoleh informasi tentang penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
1.5   Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat dapat meningkatkan pengetahuan pada anak tuna rungu. Data  diperoleh dengan cara memberikan kuesioner  dengan membagikan lembar pertanyaan secara online sebelum dan sesudah mendengarkan media audiovisual. 
Subjek penelitian ini adalah anak SDLB dan SMPLB SLBN 10 Jakarta. Pengumpulan dan pengambilan data dilakukan melalui aplikasi Zoom. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021. Peneliti ini menggunakan metode deskritif dimana peneliti  hanya menjelaskan tentang penyuluhan kesehatan gigi menggunakan metode audiovisual bahasa isyarat dapat meningkatkan pengetahuan pada anak tuna rungu. Hasil penelitian tersebut merupakan implementasi visi dan misi serta roadmap program studi akademi kesehatan gigi puskesad. 

1.6  Keaslian Penelitian  
Penulisan hukum dengan judul “Gambaran penyuluhan kesehatan gigi metode audiovisual bahasa isyarat terhadap peningkatan pengetahuan pada anak tuna rungu di Slbn 10 Jakarta” adalah asli dan dilakukan oleh peneliti sendiri berdasarkan buku-buku, majalah ilmiah, jurnal, peraturan perundang-undangan yang berlaku, serta fakta-fakta sosial yang terjadi. Sebagai perbandingan dapat dikemukakan beberapa hasil penelitian oleh beberapa peneliti terdahulu sebagai berikut :
